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BAB III 

AYAT-AYAT AL-A’RA>B DALAM AL-QUR’AN 

A. Ayat-Ayat al-Qur’an Tentang Orang-orang Badui 

Al-Qur’an menyebut kata al-a’ra>b sebanya sepuluh kali, yaitu pada 

surat al-Taubah ayat 90, 97, 98, 99, 101 dan 120, surat al-Ahzab ayat 20, 

surat al-Fath ayat 11 dan 16, dan surat al-Hujarat ayat 14. 

1. Al-Qur’an surat al-Taubat ayat 90 

                    

                   

     

Artinya: Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang 

mengemukakan ´uzur, yaitu orang-orang Arab Badui agar diberi 

izin bagi mereka (untuk tidak berjihad), sedang orang-orang yang 

mendustakan Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja. Kelak 

orang-orang yang kafir di antara mereka itu akan ditimpa azab yang 

pedih. (QS. Al-Taubah: 90). 

 

2. Al-Qur’an surat al-Taubah ayat 97 

                     

                    

Artinya: Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat kekafiran dan 

kemunafikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum 

yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. Dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Taubah: 97). 
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3. Al-Qur’an surat al-Taubah ayat 98 

                   

                    

Artinya: Di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang yang 

memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah), sebagi suatu 

kerugian, dan dia menanti-nanti marabahaya menimpamu, 

merekalah yang akan ditimpa marabahaya. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Taubah: 98). 

 

4. Al-Qu’an surat al-Taubah ayat 99 

                

                    

                    

Artinya: Di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang yang 

beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan memandang apa 

yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan untuk 

mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk 

memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu 

adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada 

Allah). Kelak Allah akan memasukan mereka kedalam rahmat 

(surga)Nya; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. (QS. Al-Taubah: 99). 

 

5. Al-Qur’an surat al-Taubah ayat 101 
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                

                    

                 

Artinya: Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu 

itu, ada orang-orang munafik; dan (juga) di antara penduduk 

Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu 

(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang 

mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali 

kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar. (QS. 

Al-Taubah: 101). 

 

6. Al-Qur’an surat al-Taubah ayat 120 

                 

                 

                      

                

                    

              

Artinya: Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-

orang Arab Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut 

menyertai Rasulullah (berperang) dan tidak patut (pula) bagi 

mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai diri Rasul. 

Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan, 

kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah, dan tidak (pula) 

menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang 
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kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, 

melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu 

suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan 

pahala orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-Taubah: 120). 

 

7. Al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 20 

                    

                    

               

Artinya: Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang 

bersekutu itu belum pergi; dan jika golongan-golongan yang 

bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di 

dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badui, sambil menanya-

nanyakan tentang berita-beritamu. Dan sekiranya mereka berada 

bersama kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar 

saja. (al-Ahzab: 20). 

 

8. Al-Qur’an surat al-Fath ayat 11 

             

                  

                     

                      

Artinya: Orang-orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke 

Hudaibiyah) akan mengatakan: "Harta dan keluarga kami telah 

merintangi kami, maka mohonkanlah ampunan untuk kami"; 

mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam 
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hatinya. Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat 

menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki 

kemudharatan bagimu atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu. 

Sebenarnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 

Al-Fath: 11). 

 

9. Al-Qur’an surat al-Fath ayat 16 

                  

                  

                     

      

Artinya: Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal: 

"Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai 

kekuatan yang besar, kamu akan memerangi mereka atau mereka 

menyerah (masuk Islam). Maka jika kamu patuhi (ajakan itu) 

niscaya Allah akan memberikan kepadamu pahala yang baik dan 

jika kamu berpaling sebagaimana kamu telah berpaling 

sebelumnya, niscaya Dia akan mengazab kamu dengan azab yang 

pedih". (QS. Al-Fath: 16) 

 

10. Al-Qur’an surat al-Hujarat ayat 14 

                   

                    

                    

Artinya: Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah 

beriman". Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi katakanlah 
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´kami telah tunduk´, karena iman itu belum masuk ke dalam 

hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak 

akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". (QS. Al-Hujarat: 

14). 

 

B. Asbabun Nuzul 

Sebagian besar al-Qur’an pada mulanya diturunkan untuk tujuan  

yang umum, akan tetapi kehidupan para sahabat bersama Rasulullah telah 

menyaksikan banyak peristiwa sejarah, bahkan kadang terjadi di antara 

mereka peristiwa khusus yang memerlukan penjelasan hukum Allah  atau 

masih kabur bagi mereka. Kemudian mereka bertanya kepada Rasulullah 

untuk mengetahui hukum Islam mengenai hal itu. Maka al-Qur’an turun 

untuk peristiwa khusus tadi atau untuk pertanyaan yang muncul itu. Hal 

seperti itulah yang dinamakan asbabun nuzul.
1
 

Dengan demikian, mengetahui asbabun nuzul mempunyai dampak 

yang besar di dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an. Oleh sebab itu, para 

ulama sangat berhati-hati dalam memahami asbabun nuzul.
2
 

Pada ayat-ayat di atas, al-Wahidi menyebutkan bahwa surat al-

Taubah ayat 97 turun berkenaan dengan orang-orang Badui dari Asad dan 

Ghathfa>n, dan orang-orang Badui yang datang di Madinah. Dan surat al-

Taubah ayat 101 turun berkenaan dengan orang-orang Badui Juhainah, 

Muzainah, Asyja’, Aslam, dan Ghiffa >r dari penduduk Madinah, yakni 

Abdullah bin Ubay, Wajd bin Qais, Ma’tab bin basyir, Jala>s bin Suaid dan 

A>mir al-Rahib.
3
 Adapun surat al-Hujarat ayat 14 turun berkenaan dengan 

orang-orang Badui dari Bani Asad bin khuzaimah, mereka mendatangi 

Rasulullah di Madinah pada tahun Jadbah (gersang, tidak ada hujan), dan 

                                                           
1
 Manna >’ Khali>l al-Qatta>n, Maba>his Fi> Ulu>m al-Qur’a>n (Surabaya: Al-Hidayah, 1973) h. 

75 
2
 Muhammad Ali > al-Sha>buni, Al-Tibya>n Fi> Ulu>m al-Qur’a>n (Jakarta: Da>r al-Kutub al-

Isla>miyah, 2003), h. 19 
3
 Ali> bin Ahmad al-Wa>hidi, Asbab al-Nuzu>l (al-Qa>hirah: Da>r al-Hadi>s, 2003), h. 196. 
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mereka mengucapkan dua kalimat syahadat, akan tetapi di hatinya mereka 

tidak beriman. Mereka merusak jalan-jalan di Madinah dengan memberi 

penghalang-penghalang dan merampas. Mereka berkata kepada 

Rasulullah: “kami datang kepadamu dengan membawa harta dan keluarga, 

dan kami tidak memerangimu seperti kamu memerangi Bani Fulan, maka 

berkanlah kami sedekah,” dan mereka merasa berjasa kepada Rasulullah. 

Kemudian Allah menurunkan ayat ini.
4
 

Sedangkan al-Suyuti dalam Lubabun Nuqul menyebutkan asbabun 

nuzul surat al-Taubah ayat 99 sebagai berikut: Ibnu Jarir meriwayatkan 

dari Mujahid bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Bani muqarin, yang 

tentang mereka juga turun ayat 22. Ibnu Jarir meriwayatkan dari 

Abdurrahman bin Ma’qil al-Muzani, “Kami  sepuluh orang putra 

Muqarrin. Tentang kami ayat ini turun.”
5
 

C. Munasabah Ayat 

Munasabah secara bahasa berarti kedekatan. Dikatakan “si fulan 

munasabah dengan si fulan (yang lain)” berarti ia mendekati dan 

menyerupai si fulan itu. Dan di antara pengertian ini ialah muasabah illat 

hukum dalam bab qiyas, yakni sifat yang berdekatan dengan hukum. 

Sedangkan yang dimaksud munasabah di sini ialah segi-segi hubungan 

antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, antara satu ayat 

dengan ayat lain dalam banyak ayat, atau antara satu surat dengan surat 

lain.
6
 

                                                           
4
 Ibid., h. 312. 

5
 Jalaluddi>n al-Suyu>ti, Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l (Beirut: Mu’assisah al-Kutub 

al-Tsiqa>fiyah, 2002) h. 140-141. 
6
 Manna>’ al-Qattha>n, op.cit., h 97. 
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Mengenai ayat-ayat yang menerangkan orang-orang Badui, Ibnu 

Katsir menyebutkan bahwa mereka terbagi menjadi tiga. Yaitu ada yang 

kafir, munafik, dan ada yang beriman.
7
 

Surat al-Taubah ayat 90 menjelaskan tentang sifat munafik orang 

Badui. Al-Razi mengatakan, ketika Allah menjelaskan tingkah laku orang-

orang munafik yang ada di Madinah, Allah mengawali dengan ayat ini, 

dengan menjelaskan tingkah laku orang-orang munafik Badui. Yaitu 

mereka yang mengungkapkan udzur kepada Nabi agar diberi izin untuk 

tidak ikut berjihad.
8
 Di sisi lain ayat ini juga menjelaskan tentang orang-

orang Badui yang lain, yang tidak meminta izin kepada Nabi. Ini 

ditunjukkan dengan ayat  وقعد الذين كذبوا الله ورسوله  dan kelak orang-orang 

kafir  di antara mereka akan ditimpa adzab yang pedih.
9
 

Pada surat al-Taubah ayat 97, orang-orang Badui dikatakan lebih 

keras kekafiran dan kemunafikannya. Orang-orang Badui yang 

dikehendaki di sini adalah orang-orang Badui di antara orang-orang 

munafik Madinah.
10

 Maka ayat ini masih berhubungan (munasabah) 

dengan ayat 90 di atas. 

Setelah orang-orang Badui dikatakan lebih keras kekafiran dan 

kemunafikannya, selanjutnya (surat al-Taubah ayat 98) dituturkan sifatnya 

bahwa “sebagian mereka ada yang menjadikan apa yang dia nafkahkan 

sebagai sutu kerugian, dan dia menanti-nanti marabahaya menimpa 

kamu”. Akan tetapi, sebagian dari mereka juga ada yang beriman (surat al-

Taubah ayat 99). Dengan demikian ayat-ayat tersebut masih munasabah. 

Pada surat al-Taubah ayat 101, al-Razi mengatakan, setelah Allah 

menjelaskan tentang tingkah laku orang-orang munafik Madinah, 

                                                           
7
 Ibnu Katsi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Adzi>m, Juz 3 (Beirut: al-Maktabah al-Ilmiyah, 1994), 

h. 353. 
8
 Fahkruddi>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h al-Ghaib, Jilid 8 (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1990), 

h. 126. 
9
 Ibnu Katsi>r, op.cit., h. 352. 

10
 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, op.cit., h. 132 
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kemudian tingkah laku orang-orang munafik Badui, dan kemudian bahwa 

sebagian orang-orang Badui ada yang beriman, baik dan ikhlas, serta 

kemudian dijelaskan pemimpin orang-orang mukmin, yaitu orang-orang 

masuk islam terlebih dahulu dari golongan muhajirin dan anshor. Maka 

dalam ayat ini dijelaskan bahwa ada golongan di sekitar Madinah yang 

disifati munafik.
11

 Mereka adalah dari golongan orang-orang Badui, dan 

juga dari penduduk madinah juga.
12

 

Sedangkan surat al-Taubah ayat 120 menjelaskah tentang 

bagaimana seharusnya sikap orang yang beriman kepada Rasulullah.
13

 

Dalam hal ini penduduk Madinah dan orang-orang Badui disinggung. Al-

Qur’an menyebutkan, “Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan 

orang-orang Badui yang berdiam di sekitar mereka untuk tidak ikut 

menyertai Rasulullah dan tidak (pula) mencintai diri mereka atas diri 

beliau”. 

Pada surat al-Ahzab ayat 20 menerangkan tentang ihwalnya orang-

orang munafik, bahwa “mereka mengira pasukan koalisi (kaum musyrikin 

Makkah yang bersekutu) belum pergi (meninggalkan Madinah), dan jika 

pasukan koalisi itu datang kembali, niscaya mereka sangat ingin berada 

bersama-sama orang-orang Badui sambil menanya-nanyakan tentang 

berita-berita kamu”. Hal ini ingin dilakukan orang-orang munafik itu 

karena mereka merasa takut dan mereka menanti marabahaya datang.
14

 

Dengan begitu mereka merasa aman. Pada ayat ini orang-orang Badui 

tidak sebagai pelaku (subyek) akan tetapi menjadi obyek bagi orang-orang 

munafik. 

Setelah Allah menuturkan bahwa di antara orang-orang Badui ada 

yang beriman sebagaimana disebutkan pada surat al-Taubah ayat 99, kini 

                                                           
11

 Ibid., h. 137. 
12

 Ibnu Katsi>r, op.cit., h. 355. 
13

 Quraish Shihab, op.cit., h. 286 
14

 Al-Qur’thu>bi, Al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n, jilid 7 (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 

1993), h. 101. 
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pada surat al-Fath ayat 11 dijelaskan tentang orang-orang Badui yang telah 

masuk Islam untuk berangkat umrah (dan ke Hudaibiyah) bersama 

Rasulullah, tetapi mayoritas dari mereka tidak menyambut baik ajakan itu. 

Ini menunjukkan masih lemahnya iman mereka.
15

 Ayat tersebut 

menyatakan, “Orang-orang Badui yang ditinggalkan akan mengatakan 

padamu: Kami telah disibukkan oleh harta dan keluarga kami, maka 

mohonkanlah ampunan untuk kami. Mereka mengucapkan dengan lidah 

mereka apa yang tidak ada dalam hati mereka.” 

Kemudian pada ayat selanjutnya (surat al-Fath ayat 12), 

dikemukakan alasan mereka mengapa tidak ikut bersama Rasulullah dan 

rombongan. Ayat itu berbunyi: 

              

                 

       

Artinya: Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang 

mukmin tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka 

selama-lamanya dan syaitan telah menjadikan kamu memandang 

baik dalam hatimu persangkaan itu, dan kamu telah menyangka 

dengan sangkaan yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa. 

(QS. Al-Fath: 12). 

Dengan demikian ayat ini masih menjelaskan pada ayat sebelumnya. 

Dan kemudian pada Dzulhijjah tahun tahun VI Hijriyah, Nabi 

kembali ke Madinah dari Hudaibiyah. Selanjutnya, pada bulan Muharram, 

Nabi bersama rombongan Hudaibiyah itu menuju ke Khaibar, 

perkampungan Yahudi yang membangkang. Ketika itu, orang-orang Badui 

yang enggan ikut ke Hudaibiyah ingin bergabung menuju ke Khaibar, 

                                                           
15

 Quraish Shihab, op.cit., Volume 12, h. 527. 



48 
 

tetapi Allah enggan mereka ikut apalagi sebelum ini Allah telah 

menjanjikan kepada para peserta yang pergi ke Hudaibiyah bahwa mereka 

akan dianugerahi kemenangan dan harta rampasan.
16

 Allah mengabarkan 

pada surat al-Fath ayat 15: 

            

                        

                     

                    

Artinya: Orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata 

apabila kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan: 

"Biarkanlah kami, niscaya kami mengikuti kamu"; mereka hendak 

merubah janji Allah. Katakanlah: "Kamu sekali-kali tidak (boleh) 

mengikuti kami; demikian Allah telah menetapkan sebelumnya"; 

mereka akan mengatakan: "Sebenarnya kamu dengki kepada 

kami". Bahkan mereka tidak mengerti melainkan sedikit sekali. 

(QS. Al-Fath: 15). 

Keputusan Allah tentang ketidakikutan kaum Badui yang 

ditinggalkan itu bukanlah keputusan sepanjang masa. Suatu ketika mereka 

akan diajak.
17

 Hal ini dijelaskan pada surat al-Fath ayat 16: Katakanlah 

kepada orang-orang Badui yang tertinggal: "Kamu akan diajak untuk 

(memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan 

memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk Islam). Maka jika kamu 

patuhi (ajakan itu) niscaya Allah akan memberikan kepadamu pahala yang 

baik dan jika kamu berpaling sebagaimana kamu telah berpaling 

sebelumnya, niscaya Dia akan mengazab kamu dengan azab yang pedih". 
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 Ibid., h. 531-532. 
17

 Ibid., h. 534. 
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Sebagaimana dituturkan di atas bahwa orang-orang badui ada yang 

kafir, munafik dan iman, kini pada surat al-Hujarat ayat 14, dijelaskan 

tentang penginkaran Allah terhadap orang-orang Badui. Mereka pada 

mulanya masuk islam dan mengaku dirinya iman, akan tetapi imannya 

tidak masuk dalam hati mereka.
18

 Ayat tersebut mengatakan: Orang-orang 

Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah: "Kamu belum 

beriman, tapi katakanlah ´kami telah tunduk´, karena iman itu belum 

masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 

Dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". 

Melihat ayat-ayat mengenai orang-orang badui di atas, dapat 

disimpulkan bahwa antara satu ayat dengan ayat yang lain masih 

mempunyai hubungan (munasabah) yang mana lebih dapat menjelaskan 

orang-orang Badui secara komprehensif. Ada beberapa ayat yang tidak 

menyebutkan orang-orang badui (al-a’ra>b) secara langsung, tetapi ayat-

ayat itu (surat al-Fath ayat 12 dan 15) masih merujuk/menjelaskan 

mengenai orang-orang Badui. 
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 Ibnu Katsi>r, op.cit., juz 4, h. 204. 


